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ABSTRAK

Di perkotaan Indonesia, kondisi jalur pejalan kaki di perkotaan berbag fungsi dengan
kegiatan yang lain. Kondisi jalur pejalan kaki vang mengalami alih fungsi menjadi aktivitas-
aktivitas lain. antara lain sebagai areal parkir serta tempat berdagang para PKL, baik berupa
bangunan permanen, maupun non permanen menjadikan informaliats sebagai komponen
yang tidak lepas dari keberadaan dan pelayanan jalur pejalan kaki Swdi ini akan
mengidentifikasi informalitas vang terjadi di dalam jalur pejalan kaki. Baik informalitas yang
discbabkan oleh masvarakat dan sektor non-publik, maupun informalitas vang disebabkan

oleh birokrasi pemerintahan.

Keywords: informalitas, jalur pejalan kaki, birokrasi




RINGKASAN

Kondisi jalur pejalan kaki pada perkotaan di Indonesia masih kurang memadai. Salah
satu kondisi yang kurang memadai perkotaan tersebut adalah kondisi jalur pejalan kaki di
kondor JI. Sockarmo Hatta Kota Malang. Jalur pejalan di JI. Soekamo Hatta mengalami alih
fungsi menjadi aktivitas-aktivitas lain antara lain sebagai areal parkir serta tempat berdagang
para PKL, baik berupa bangunan permanen, maupun non permanen.

Koridor jalan JI. Soekarno Hatta Kota Malang memiliki guna lahan yang beragam,
seperti sarana pendidikan, perkantoran, perdagangan, jasa, sosial budaya, fasilitas keschatan,
hingga perumahan. Beragamnya guna lahan yang ada di koridor ini tidak didukung oleh
adanya jalur pejalan kaki vang memadai. Kondisi jalur pedestrian yang tidak layak,
perkerasan yang rusak, dimensi yang sempit, serta banyaknya alih fungsi jalur pejalan kaki
yang digunakan scbagai tempat berdagang PKL dan lahan parkir mengindikasikan jika jalur
peialan kaki di koridor jalan utama ini tidak hanya menjalankan fungs: formalnya sebagai
stbuah jaringan pergerakan namun juga memiliki fungsi informal. [dentifikasi fungsi
mformal dan informaliuas yang dilakukan oleh masyarakat, pemerintah dan insutusi non-
pemerintab  yang mendasart  fungsi formal jalur pejalan  kaki diperfukan  untuk
mengidentifikasi fungsi scbenamya dan jalur pejalan kaki di perkotaan Indonesia khususnya
di JI. Soekarno Hatta Kota Malang.

Penelitian ini menggabungkan analisis stakeholder dan pengamatan spasial untuk
mendeskripsikan mformalitas di jalur pejalan kaki. Pentanyaan penelitian yang zian dijawab
adalah “Bagaimana informalitas vang terjadi di jalur pejalan kaki koridor J1. Sockarno-Hatta

Kota Malang?"
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Criumbar 4.6 Permukiman di J1. Sockarno Harta

4.1.2 Pendidikan

Tata guna lshan pendidikan menjadi salah satu penarik terbesar bagi pergerakan
pejalan kaki di Jalan Sockamo Hatta. Fasilitas Pendidikan vang ada di Jalan Sockarno-Hatta
idalah Politeknik Negeri Malang. Lokasinya yang berada di ujung koridor Jalan Sockario-
Haua dan dekat dengan jembatan Soekamo-Hatta membuat volume pergerakan pejalan kaki

cukup tinggi di fasilitas iy,

Crambar 4.7 Pendidikan di 1. Sockomo Halta




4.3.3 Perdagangan dan Jasa

l'ata guna lahan perdagangan dan jasa merupakan tata guna lahan dominan di Jalan
Soekamo-Hatta. Pada koridor ini terdapat Sockarno-Hatta Business Center vang menjadi
salah saw penarik kegiatan masvarakat. Pada koridor ini terdapat pula berbagai mucam
negistan perdagangan dan jasa berupa ruko dan toko skala lokal dan regional vang
menvediakan berbagai kebutuhan masyarakat. Selain itu, terdapat pula Everyday Smart Hotel

vang Juga menjadi salah satu penarik pergerakan pejalan kaki di Jalan Soekarno-Hatia

Cambar 4% Perdagangan dan fasa di JI Soekamo Hata

4.3.4 Sosial Budaya

Fasilitas sosial budaya vang ada di Jalan Sockarno-Hatta adalah Taman Krida
Budiaya. Tempat ini biasa dijadikan sebagai tempat interaksi sosial di koridor Jalan Sockarmo-
Hatta. Kawasan ini memiliki potensi untuk menarik pergerakan pejalan kaki dengan tujuan

reEreas:
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Cambar 4.9 Sosil Budaya di )L Soekamo Hata

+.3.5 keschatan

Fasilitas kesehatan di Jalan Soekarmo-Hatta diantaranya adalah RSUB (Rumab Sakit
Uriversitas Brawijaya) dan RS Permata Bunda, letaknya vang tepat di tepi jalan utama,
muembuat Bsditas wnum im memimbulkan tarikan gerakan pedestrian dan pengendara vane

berlalu-lalang di Jalan Soekarno-Hatla

Giamnbar 4 10 Spsial Budava di ). Sockamo Hana
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